BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Gereja tergerak untuk terus melakukan dialog dengan kebudayaan. Dialog
Gereja dan masyarakat adat mesti bertolak dari simbol-simbol yang mempunyai
nilai dan makna yang tidak bertentangan dengan ajaran Gereja Katolik. Simbol Peo
pada Masyarakat Adat Bodo bila dikaji lebih dalam mengarahkan manusia kepada
persekutuan dengan Allah (Wujud Tertinggi) sebagai sumber kesejatian dirinya.
Peo adalah ekspresi kerinduan manusia untuk mengalami persekutuan dengan
Wujud Tertinggi itu. Penelitian tentang hubungan Peo dan Salib Kristus pada
Masyarakat Adat Bodo ini menghasilkan tujuh (7) poin penting sebagai
kesimpulan.

Pertama, masyarakat adat Bodo adalah salah satu komunitas adat di Ngada
yang secara genealogis dan geografis sama serta eksis sejak sebelum zaman
kolonialisme. Masyarakat adat ini menghormati Peo sebagai simbol representatif
Wujud Tertinggi dan Ebu Kajo. Peran utama Peo ialah sebagai tiang kosmis yang
menghubungkan manusia di bumi dengan Wujud Tertinggi dan Leluhur (Tubo Lizu,
lobo wi so’i Dewa, kamu wi role Nitu). Selain menghormati Peo sebagai simbol
persekutuan komunitas, mereka juga adalah bagian dari komunitas Gereja yang
menyembah Yesus Kristus yang tersalib. Kedua simbol, Peo dan Salib Kristus
diakui sebagai sarana yang dapat menghantar mereka pada persekutuan dengan
Allah, sumber keselamatan.

Kedua, Masyarakat Adat Bodo menghormati Peo sebagai simbol sakral dan
agung yang menghadirkan kembali Wujud Tertinggi dan Leluhur (Dewa Zeta Nitu
Zale). Peo disakralkan dan disucikan sebagai media yang menghubungkan dan
menyatukan manusia dengan Wujud Tertinggi, Leluhur, alam semesta dan sesama
manusia. Ritus korban yang dilakukan di sekitar Peo merupakan ekspresi doa,
permohonan, dan syukur atas penyelenggaraan ilahi dari Wujud Tertinggi dan
Leluhur (Dewa Zeta Nitu Zale). Namun, Peo tidak dapat menggantikan Salib

Kristus sebagai simbol keselamatan universal.
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Ketiga, secara analogis, kedua simbol, Peo dan Salib memiliki empat (4)
persamaan atau titik temu. 1) Peo dan Salib Kristus sama-sama berperan sebagai
sarana yang dapat menghantar Masyarakat Adat Bodo kepada persekutuan dengan
Allah yang satu dan sama (monoteisme). 2) Korban Peo dan korban Salib sama-
sama merupakan simbol kemenangan kasih Allah atas dosa manusia. Meskipun
memiliki penekanan yang berbeda, dua jenis korban ini sama-sama
mengungkapkan cinta Allah kepada manusia. 3) Peo Ebu Kajo dan Salib Kristus
sebagai simbol persekutuan komunitas. Peo merupakan simbol persekutuan
Masyarakat Adat Bodo sebagai satu komunitas adat dan Salib Kristus sebagai
simbol persekutuan komunitas Gereja. 4) Peo dan Salib adalah simbol yang berakar
kuat dalam kebudayaan manusia.

Keempat, meskipun memiliki beberapa persamaan, Peo dan Salib Kristus
memiliki elemen esensial yang membedakan keduanya. Elemen esensial itu adalah
korban. Harus ditegaskan bahwa materi korban, ruang lingkup korban, latar
belakang, dan intensitas pelaksanaan kurban pada Peo dan Salib Kristus secara
substansial berbeda. Yesus Kristus adalah satu-satunya korban yang dikehendaki
olen Allah. Dia adalah korban sempurna yang berasal dari Allah sebagai
pendamaian antara manusia dengan diri-Nya dan serentak merupakan kurban
Putera yang menyerahkan diri karena ketaatan dan cinta dalam Roh Kudus kepada
Bapa sebagai silih dosa manusia.

Refleksi teologis tentang simbol Salib Kristus selalu dihubungkan dengan
korban (sacrifice). Yesus Kristus adalah kurban sejati, korban sempurna, dan satu-
satunya korban yang berkenan kepada Allah. Yesus sendiri bertindak sebagai
korban yang menggantikan korban anak domba dalam Perjanjian Lama sekaligus
bertindak sebagai yang mengorbankan diri. Dia telah mengorbankan diri satu kali
untuk selama-lamanya. Korban Kristus adalah korban pendamaian dan penebusan
dosa manusia. Oleh karena itu harus ditegaskan bahwa korban manapun tidak dapat
menandingi korban Salib Kristus. Korban Peo mesti dilihat sebagai pintu masuk
kepada korban Salib Kristus sebaliknya korban Salib Kristus menyempurnakan
korban Peo. Peran sentral Pelayan Pastoral ialah mengadakan katekese tentang
keunggulan korban Salib sehingga Masyarakat Adat Bodo tidak terjebak dalam

praksis dualisme dan sinkretisme.
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Kelima, perbedaan mendasar ialah pandangan Masyarakat Adat Bodo
tentang Wujud Tertinggi dan Allah dalam Kekristenan. Wujud Tertinggi dalam
keyakinan tradisional Masyarakat Adat Bodo adalah Allah sebagai Pencipta Langit
dan Bumi. Dia adalah Allah yang Mahatinggi (Dewa Zeta) sekaligus Allah yang
dekat dengan manusi (Nitu Zale). Wujud Tertinggi tidak mengalami inkarnasi
seperti Allah dalam Kekristenan. Wujud Tertinggi itu adalah Allah yang tidak
mempribadi. Pandangan tentang Wujud Tertinggi dalam konstruksi budaya
masyarakat adat ini memiliki kesamaan dengan konsep monoteisme Israel tentang
YAHWEH dalam Perjanjian Lama. Oleh karena itu, Gereja lokal perlu melakukan
gerakan transformatif dengan berani menerobos masuk ke dalam budaya lokal,
menggali inti dan makna religiusitas, yakni simbol-simbol keilahian yang diimani,
dihidupi, dan dirayakan oleh masyarakat adat. Simbol-simbol tersebut, entah
memiliki persamaan atau perbedaan dengan simbol-simbol yang diimani Gereja,
tetap memantulkan keagungan ilahi, yang menerangi Gereja untuk semakin
mengenal jati dirinya dan membangun visi universalnya.

Keenam, Gereja sebagai representasi Kerajaan Allah di dunia dan dialog
iman dan budaya. Gereja, pasca Konsili Vatikan 11, menyadari akan kebutuhan yang
mendesak untuk membangun dialog dengan kebudayaan lokal. Dialog Gereja dan
kebudayaan menjadi sebuah gerakan evangelisasi yang bersifat kontekstual dan
umum. Alasan fundamental di balik gerakan tersebut ialah bahwa Allah telah
mewahyukan diri-Nya kepada segala bangsa dan karena itu keselamatan itu bersifat
universal. Alasan lain ialah bahwa Gereja perlu menampilkan dirinya sebagai
representatio Kerajaan Allah di dunia. Gereja memang tidak identik dengan
Kerajaan Allah. Sebab Kerajaan Allah itu lebih luas, lebih agung, lebih sempurna
dari Gereja dan melampaui segala sesuatu. Namun, sebagai hasil karya Roh Kudus,
Gereja merupakan benih Kerajaan Allah dan Kerajaan itu sungguh hadir di dalam
Gereja. Oleh karena itu, Gereja mewartakan dan mewujudnyatakan Kerajaan itu di
tengah dunia.

Usaha untuk menyatakan Kerajaan Allah di dunia itu dilakukan dengan
membangun dialog inkulturatif dengan kebudayaan. Bapak-Bapak Konsili melihat
potensi kebenaran ilahi dalam kebudayaan-kebudayaan lokal. Dialog Gereja dan
kebudayaan itu mesti berpuncak pada inkulturasi sehingga pengungkapan iman
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benar-benar berakar kuat dalam kebudayaan. Gereja Lokal perlu melakukan dialog
dengan iman dan kebudayaan. Dialog itu melebihi dari hanya sekedar menemukan
kekayaan budaya (simbol-simbol dan ritus-ritus) pada komunitas adat untuk
dimanfaatkan bagi pengembangan Gereja. Dialog iman itu harus sampai pada
penetrasi terhadap simbol-simbol budaya untuk menemukan inti religiusitasnya.

Ketujuh, pemahaman baru tentang korban. Korban merupakan hal yang
esensial dalam studi komparatif tentang simbol Peo dan Salib Kristus. Alamat
korban Peo maupun korban Salib sama-sama ditujukan kepada Allah. Yesus
mengorbankan diri-Nya di kayu Salib sebagai bentuk ketaatan kepada Allah, Bapa-
Nya sekaligus tanda cinta Allah kepada manusia. Praktik korban Peo merupakan
ekspresi doa, syukur, dan permohonan kepada Allah sebagai Wujud Tertinggi yang
dapat mendatangkan berkat dan kutukan bagi manusia. Meskipun kedua korban ini
secara substansial berbeda, namun tujuan utama pelaksanaanya ialah demi
keselamatan umat manusia.

Gereja melalui para Pelayan Pastoral perlu merekonstruksi pandangan
masyarakat adat tentang korban. Korban dan persembahan adalah sarana yang dapat
mendamaikan dan menyatukan kembali relasi antara manusia dengan Allah.
Korban dilihat sebagai sarana keselamatan, bukan tujuan keselamatan.
Keselamatan tidak ditentukan oleh banyak-sedikit, atau besar-kecilnya korban,
tetapi keselamatan adalah privilese Allah dan Dia adalah sumber keselamatan
manusia. Manusia berpartisipasi dalam misteri keselamatan itu. Partisipasi itu
menyata tidak hanya dengan mempersembahkan korban dalam ritus-ritus adat atau
dengan membawa persembahan ke meja altar untuk dipersatukan dengan korban
Yesus Kristus, tetapi juga partisipasi sebagai pemberian diri secara total dalam
memperjuangkan keadilan, cinta kasih, dan persaudaraan. Oleh karena itu,
pewartaan Gereja tentang korban diperluas dan diperdalam tidak hanya berhenti
pada korban (sacrifice), tetapi mesti menyentuh para korban (victims), yaitu mereka

yang menjadi korban ketidakadilan sosial, budaya, politik, dan ekonomi.
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5.2 Rekomendasi
Penulis merekomendasikan beberapa hal penting untuk lima (5) kelompok

sasar sebagai basis dalam membangun dialog iman dan kebudayaan.
5.2.1 Masyarakat Adat Bodo

Masyarakat Adat Bodo adalah salah satu komunitas adat di Ngada yang de
facto telah bermigrasi dan meninggalkan kampung adatnya. Namun, mereka masih
menjaga, memelihara, dan menghidupi riuts-ritus dan simbol-simbol budayanya.
Oleh karena itu, penulis merekomendasikan dua hal penting berikut ini:

Pertama, mereka perlu melakukan gerakan untuk merekonstruksi kampung
adat dan simbol-simbol budayanya. Penulis menawarkan satu gerakan bersama
semua anggota suku Kaki Raja Bodo, baik generasi tua maupun generasi muda,
baik yang ada di Desa Bodosare maupun yang berada di perantauan, ketua suku dan
para fungsionaris adat (ana ebu sa ulu eko) untuk menata kembali kampung adat
(ture wado nua) yang sudah lama ditinggalkan. Gerakan ini mesti lahir dari
kesadaran komunal akan persekutuan dengan Wujud Tertinggi dan Leluhur sebagai
sumber kekuatan komunitas.

Kedua, peran ketua suku dan para fungsionaris adat dalam mempertahankan
dan merevitalisasi simbol-simbol dan ritus-ritus budaya. Mempertahankan dan
merevitalisasi simbol-simbol dan ritus-ritus dapat dilakukan dengan menggali nilai-
nilai dan makna terdalamnya baik dalam konteks asli maupun dalam konteks zaman
ini. Selain itu, mereka perlu mewariskan tradisi dan kebiasaan yang sudah mulai
tergerus oleh pengaruh globalisasi. Pewarisan itu dapat dilakukan dengan
mengisahkan atau menceritakan kembali (nange wado) perbuatan-perbuatan baik
yang pernah dilakukan oleh nenek moyang, tradisi dan kebiasaan mereka kepada

generasi muda (generasi milenial dan generasi Z).
5.2.2 Gereja Keuskupan Agung Ende

Gereja Keuskupan Agung Ende selaras dengan spirit Konsili Vatikan 1l
mutlak perlu mengembangkan model-model pelayanan yang lebih inklusif,
dialogis, dan tepat sasar. Penulis menganjurkan dua hal penting yang menjadi

rekomendasi bagi para Pelayan Pastoral di wilayah Keuskupan Agung Ende.
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Pertama, Gereja lokal, khusunya para Pelayan Pastoral hendaknya
mengenal dan memahami dengan baik simbol-simbol budaya lokal sehingga dapat
mengembangkan pendekatan pastoral yang dialogis dan inkulturatif.

Kedua, Gereja dan masyarakat adat Bodo hendaknya menjadi satu
komunitas Salib Kristus yang berjuang untuk memberikan kesaksian dengan sabar,
setia, dan penuh keyakinan akan Kristus sebagai korban pendamaian. Gereja Lokal
menjadi satu komunitas alternatif yang memperjuangkan hak-hak para korban

ketidakadilan nir kekerasan.
5.2.3 Pemerintah Kabupaten Ngada

Pemerintah Kabupaten Ngada hendaknya mengembangkan pembangunan
yang berbasiskan kebudayaan dan Gereja. Mengembangkan model pembangunan
“tiga tungku”, yakni kesatuan antara pemerintah, Gereja, dan budaya. Hal ini
mutlak perlu sebab kehidupan masyarakat adat di Ngada sangat dipengaruhi oleh
budaya dan Gereja. Model pembanguan “tiga tungku” dimaksudkan agar
masyarakat dilibatkan sepenuhnya sebagai subjek aktif dan meningkatkan
pembangunan daerah secara holistik integratif. Masyarakat adat di Ngada tidak
dijadikan hanya sebagai objek pembangunan, tetapi sebagai subjek aktif yang

memiliki kontribusi terhadap pembangunan daerah Ngada.
5.2.4 Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero

Penulis juga merekomendasikan Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif
(IFTK) Ledalero hendaknya terus mengembangkan diskursus teologi kontekstual
dan mendorong mahasiswa/i untuk melakukan penelitian-penelitian berbasis

antropologi-teologi.
5.2.5 Penulis

Penelitian ini dibuat sebagai “peta” bagi penulis yang akan berperan sebagai
pelayan pastoral. Penulis diharapkan mampu mengembangkan satu model dialog
antara iman dan kebudayaan. Hal itu dilakukan agar pewartaan dan pelayanan Injil

Yesus Kristus lebih kontekstual dan lebih menyentuh hati umat beriman.
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